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Abstrak

Bagi perpustakaan, era digital adalah harapan akan kemuodahan,
kecepatan, dan keakuratan pengelolaan informasl. Era digieal juga
kegundahan akan hilangnya elisistensi perpustakaan atan sekurang-
kurangnya penurunan makna perpustzkaan. Kenyataanoya Isu yang
mengemuka memberikan gambaran babwa era digital belum dipahami
sepenubinyz [su-isu itu antara lain penggunaan istlah, dumla tanpa
kertas, plagiarisme, dam pengumangan jumbiah puostakawan yang
dibutuhkan. Diskuasl tentang isu-isu tersebut dapat dijzdikan arah bagi
peningkatan kepercayaan dird, kinerja, kreativitas, dan ataw kemampuan
pustakawan.

Kata kunci: Era Digital; lsu-isu; eksistensi perpuastakaan

Pendahuluan

Teknaologl Enformasi sudah merasuk ke hampir semoa aspek kehidupan.
Misalnya, pada aspek sosial, teknologl informasi bahkan secara perlahan namun
pasti mengubah perilako sosiologis. [ berbagal tempat berkumpul masyarakat,
sepertl warung, kampus, selolah, romah sakit dengan muedab dapat dijumpal
sekelompok orang duduk bersama, tetapl lampir ddak ada interaksi antarind b du;
semua arang sihuk dengan gadget yang dipencet dan disentub untuk berkomunikasi
dengan orang lain yang sedang berada “entah di mana®, alih-alih mempedulikan
orang-orang di sekditarmya.

Teknaologl Enformasi pulalah yang menyediakan wadah bagi orang-orang
untok memperlihatkan “kemampoannyz® dalam bidang politik, agama, |lmu
pengetzhuan, kekayaan, dan sebagainya. Teknologl informasi menyediakan “kedal”™
daring yang membuat manusia mudah berbelanja, memesan tiket pesawat,
memesan hotel, dan sebagainya, lalu membayarnya melalul fasilies fndermet
banking. Teknologl informasi membuat batas antarruang dan antarwalkty menjadi
hilang; dunia menjadi “kecil” di dalam genggaman manusia.

Perpustakaan sehagal lembaga pengelola sumber informasi tento tidak
dapat menghindari “invasi® teknologl informasi Berbagal =g [atan bis disebut
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“mitos") mengikat] aplikasi teknalogl Informasi di perpustakean. Salah =ty isw ity
adalah bahwa perpustakaan berpotend menjadi lembaga yang akan digantikan oleh
internet; informasi ddak peru lagl dikumpalkan, berada, ditelasur, dan dibestarikan
di perpustakaan, melainkan cukop dengan internet dengan segala kemudahanmoya
akan berperan menjadi perpustkaan maya.

Selain sw-isy tersebot, perio pula didiskosikan perubahan yang peru
dilakukan di perpustakzan dalam era digital. Perubahan mencakup selurvh aspek
yang ada di perpustakaan, termasuk perubahan carm pandang pemustaka,
pustakawan, dan pimpinan lembaga Induk serta perubahan sistem layanan
perpostakaan. Untuk pustalawan, perubhahan tidak hanya diperivkan dalam hal cara
pandang, melainkan juga peningkatan kemampuan dan keterampilan.

Isu-Isu Aplikasi Teknologl Informasi di Perpustakaan
Perpustakaan Digital versuy Automasi Perpustakaan

Penggunaan  istilzh-istilah  dalam  aplikasl teknologl  informasi  di
perpostakaan serimgkall rancw Tidak sedikit pimpinan lembaga induk serta
plmpiman dan s@af perpustakaan yang menggunakan istilah perpustakaan digital
secara tidak tepat Perpustakaan digital didefinisikan sebagal perpustalaan yang
memiliki koleksi elektronik serta sarana antuk mengelala, menyimpan, menelasar,
dan memperoleh file dan media yang tersimpan dalam koleksi elektronik tersebut
[Witten, Bainbridge, & Nichals, 2009). Koleksi elektronik memuat bahan pustaka
yang berbeda darl bahan postaka tercetak, mikroform, ataw media lain. Eoleksi
elektranik yang mencakup tels, visual, audio, ataw video yang tersimpan di dalam
flle-flle terbac komputer.

Kerancuan menjadi masalzh ketika di dalam dokumen perencanaan yang
disusun oleh pengambil kepotusan tinghat pusat (kementran] tertera [stilah
pembanguman perpustakaan digital yang diterjemahkan oleh pimpinan lembaga
induk [misalnya kepala sekolab, direktor, ataw rektor) sebagal perpustakaan yang
dilengkapi dengan peralatan kompuater untuk menemubalikkan,
mengadminlstrasikan sirkulasi, atan mengalah baban pustaks Padahal istilah yang
semestinya digunakan adalah peramcangan sistem automas perpustakzan yang
didefinizikan sehagal [Levine-Clark & Carter, 2013]:

the use of compulers and cther tecnelogies By o librory o support s

nixtemy and serwces andfor the conversian of a librone’s procedures

Jfrom maneal to computertzed, such as from a cond cotaleg e oo OPAC
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or from manugl circuiclion cords o ar ietsgrobted Mbrony seterm

[penggunaan komputer dan teknolegl [ain oleh perpustakaan untulk

mendukung sistem dan lbyaman danfatan  konversi  prosedur

perpastakaan dar manoal ke kompuotersasl, sepert] dari katalog kartw

ke OPAC, atau darl kartu sirkulad manwal ke sistem perpustakaan

terpadu].

Kedua istilah tersebuot berbeda adanya, walzupun berpeluang digunakan
secara bersamaan di perpustakaan. Perpustakaan digital adalah tentang koleksi atau
bahan postaka, sedangkan automasi perpustakaan adalah tentang prosedur kxyanan
perpastakaan. Bagzimanapun, automasi perpustzkaan dapat diteraplkan di
perpastakaan yang sama sekall tdak memiliki koleksi digital; sehalikmya
perpastakaan digital akan sangat sulit dilayankan secara manual, tanpa aotomasi
perpastakaan

[Dumnia Tanpa Kerlas

Istilah “dunia tanpa kertas”™ [dizsingkat OTE] meropakan terjemahan bebas
dari paperies society yang diformulasikan oleh Lancaster [1%7H). Konsep DTE
dimaknal sebagal komunikasi berbasis kertas [dokumen tertulis, swrat dan
sehagaimya) digantkan olefi komunikasi dam  penyimpanan  eleltronik. T
perpastakaan, konsep tersebut diejawantahkan menjadi perpustakaan digital, yaknl
perpastakcaan yang memiliki koleksl atau bahan pustaka dalam bentuk elektronik,
alih-allh tercetak. Benarkah kertas akan “dihabisi™ oleh elekronik?

Semra sederhana, konsep DTK dengan modah dibamzh, yakni dengan
mempertanyakan blszkah secrang mahasiswa menerima ljazah dalam bentuk
elektronik yang tersmpan di dalam CD-BOM, bisakah surat-surat tanah dalam
bentuk elektronlk menjadi bukd kepemiliian tanah, bisakah sejarab penyakit
seorang pasen dicatat di dalam komputer tanpa kertas sama sekali? Jawabanmya
adalah tidak! Alasan yang paling mendasar adalah ddak pastinya keasllan dokumen
elektronik karena terjfadinya pengubahan yang dilakukan terhadap dokumen tidak
dapat dikemhul ataw didetekd [Dokumen elektronik perlu digumakan secara
bersama-sama dengan dokumen tercetak (A Sample Health Record, 20409,

Para pendukung konsep DTK dapat memhbantzh balik dengan mengatakan,
bahwa untuk hidang arsip dan media kertas @k akan tergantikan. Akan tetapd entuk
perpastakaan, kertas akan menjadi sejarah, klu secara  berangsur-angsar
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perpustakaan pun ditinggalksan cleh pemustaka. Padshal, DTE secara mmtlak ddak
mungkin terjadi di perpustakaan, Mengapa?

Salahuddin, Manajer Pusat Dolumentasi Solo Post -surat kabar nomor satu
di Solo— mengaku adanya perubahan perilalm pengsuna informasi di era digital
[tenm ramazh tanggal 26 Februari 2017 di kantor Solo Post, Sole). Perubzhan
perilaku pengeuna informasi vang lebih meryukal informasi serta-merta [instant
information) yang cepat dan mudah diakses. Wamun, perubahsan it tidakdash berard
pengguna informasi lebih menyuka informasi dalam bentuk eleldronik karena
dalam beberapa hal justru informasi dalam bentuk tercetak lebih memenuhi
kebutnhan pengauna informasi. Salah satn alasan sederhana adalah informasi
tercetak tidak terganiung pada kecepatan jaringan imternst, tidak tergamung pada
kuota jaringan, serta tidak tergantung pada kapasitas baterai handphons, Sampai
saat ini, Scle Post edisi daring dilunjunzi oleh sekitar 300000 orang per hari,
sementara Sole Post berbasis kertas dicetak seldtar 0,000 eksemplar per hart.

Flagiarisme

Pengertian plagiarisme menurut Sgndom House Compac: Unobridped
Dichongry [Stepchysivm & Nelson, 2007 adalah “use or close imibation of the
language and thoughts of another quthor and the represenfotion of them af one's own
arigingl work [penggunaan atau penjiplaksan baik dalam hal bahasa dan permmldran
sessorang pemuliz yang direpresentasikan oleh orang lain seakan-akan hasi
karvanya sendir],” Dalam pengertian demikian, pelaku plagiarisme adalah si “orang
lain”. Pengertian lebih luas adalah pengutipan atan penulisan kembali ide seseorang
oleh pelakm plagiarisme tanpa menyebutkan nama dan/atan karya pemilik ide, baik
dalamn sitiran maupun dalam daftar pustaka karya talis 51 pelalon

Pendapat yang berkembang adalah balna tindakan plagiarisme dianggap
akan lebih marak ketika perpustakasn memyediakan bahan pustaka  digital,
Alasannya, sumber-sumber informasi digital dengan mudah disalin-tempel (copy-
paste]) danyatau digandakan ke media lain sepert floshdisk dibandingkan sumber-
sumber informasi tercetak,. Kemudahan tim juga didulmung oleh tersediamya fasilitas
internet yang dapat diakses melalul media sepertd handphone,

Berbeda dari i, ternyata hasil survei The Health Informaties Department,
Universitas [lincis menemuksn bahwa terhadap sumber-sumber tercetal, 38%%
plagiarisme dilakukan oleh mahasiswa 51 dan 36% plagiarizme dilakukan oleh
mahasiswa 52; terhadap sumber-sumber tercetak, 25% plagiarisme dilalmkan oleh
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mahasiswa 51 dan 24% plagiarisme dilakuksn oleh mahasiswa 52 (The University of
Mlinois. The Health Informatics Department, [5.a]), Hazi survel menunjukkan bahwa
jusiru sumber-sumber informasi tercetak vang lebih banyak mengalami plagiarizme,
Flagiarisme terhadap sumber-sumber informasi eleloronik (teTutama yang terdapat
di internet] aksn lebih muwdah dideteksi ketika karya tulis yang memuat hasil
plaglarisme diungeah ke imternmet. Perlu dicatat. di lembaga-lembaga perguruan
tinggi pengunezahan karya tulis imiah ke internet mulal dijadiksn kewajiban bagi
setlap penuliz

Hasil survei 52 (The University of [Dinois. The Health Informatics
Diepartnent, [5a8]) mensmuksan balwa penyebab plagiarizme dilabukan adalah
karena beberapa hal. Penyebab-penyebab itn adalah peserta didik tidak talm cara
menyidar, ragu dengan kebenaran pekerjaan sendird, Gdak taln cara menelitd, Gdak
menzerid konssp plagiarisme, tidak mengetahui standar etika, Gidak merasa berzalah
menggunakan karya orang lain tanpa menyebut orang lain i, tidak memahami
tujuan pendidikan, dan terakhir. plagiarisme merupakan bahagian dar budaya
Terlihat balrwa tidak satupun tindaksn plagiarisme disebablkan oleh jenis sumber
informasi, elelkirondk atan tercetak

FPenguranzan Tenaga Pustakawan

Kehadiran teknolos informasi di perpustakaan ditengaral akan menzuransi
kebuwtnhan terhadap ketersediaan tenaga pustakawan Tidak sedildt pimpinan
lembaza induk (bahkan pustakawan sendiri] vang berpendapat  demikdam,
Alasannya, komputer sebagal ujung tombak telmolog informasi mampu mengolah
data dalam jumlah vang sangat besar dalam walkin zangat cepat, dan fentu saja
hasilnya akurat

Layalmya mesin, komputer fidak aksn mampu melakukan apapun tanpa
dikendalikan manusia Artinya, komputer tetap memerlukan manusia dalam
bekerja. Tetapi, bukankah beberapa aturan dan prosedur kerja sudah direkam ke
ingatan ([memory] komputer cleh para pemrosram, s=hingga manusia vang
mengendalikan /mengoperasikan komputer berkurang beban kerjanya? Jadi, adanya
komputer akan mengurangl tenaga manusia untok mengetabul, mengimgat. dan
melakzanakan aturan dan prosedur kerja Dengan Eata lain adanya komputer akan
mengurangi jumlah tenaga kerja mannsia yang dibutuhkan,

Tidak ada vang salah dari pernyataan balmwa jumlah tenaza kerja manusia
dkan berlamrang ketika komputer diterapkan di ssbuah lembaga, termasuk
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perpustakaan, Pernyataan im juga didulmng oleh prinsip balwa “setiap pekerjasn
vang berulang-ulang vang tdak menambah pengetabuanketerampilan adalah
bukan pekerjaan mamisia, melainksn pekerjaan mesin®, Prinsip it berlalum misalnya
unmtuk pekerjasn “mengabjad” katalog kartu vang dapat digantikan oleh komputer
atan pekerjaan mengetk katalog kartu yang dulu dilalwkan secara berulang-ulang
seaai jumilah katalog kartu untuk sebwah judul bahan pustaka,

Dengan memandang balwa pustakawan bukanlah hanya tenaga terampil
dan pekerjaan kepustakawanan tidak tekmis belaks, penggantian pustakawan oleh
komputer tidak akan pernah terjadi. Kehadiran komputer di perpustakaan justu
sebenarmya, sehingga pustakawan layak menjadi salah sat tenaga fungsional,
bukan tenaza tekmis. Pustakawan buksn hanmya pelaksana, melamkan juga
perencand, pemikir, perancang, dan pengevaluasi, Selama inl, banyak pekerjaan
kepustakawanan yang jarang dilakukan karena postakawan “sibuk”™ melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang mestnya dilabukan oleh mesin komputer, Salah sam
corteh pekerjaan im adalah melabukan surved atan ksjisn terhadap pemstaka,
sehingza pustakawan dapat menyediakan bahan pustaka dan layanan sesuai dengan
kebutnhan pemustaka

Pustakawan di Era Digital

Diari paparan terdahulu, dapat disimpulkan balwa perpustakaan digital
tidaklzh berard meniadakan bshan pustaka tercetak, andie, visnal, dan bahan
pustaka “komrensional” lainnya. Bahan pustaka digital tetap saja perin dilengkapi
dengan bahan pustaka konvensional, sepert bahan pustaka tereetak Sebagad
perbandingan, surat kabar daring sangat jarang yang memuat informasi selengkap
surat kasbar tercetak

Buku-bulm elekironik tidaklah secara mudah dan mmrah bisa dipercleh,
Biaya langganan jurnal eleltromik pun sangat mahal, ratusan juta mapiah untuk
lamgganan satu tahun, Tanpa ratmsan juta rapiah, akses terhadap bahan pustaka
tersebut hamya bisa dilabmkan manakala bahan puostaka im swdah diangzap
kadaliarsa

Bagaimamapun, jumlah bulu dan jurnal eleldronik yang dapat dijadikan
kolekst perpustakaan digital adalah jauh melebihi jumlah bukmn dan jurnal tercetak
yvang selama ini dikolek=i oleh perpustakaan. Banyakmya jumlah bukm dan jurnal it
bermuara pada kesulitan memilah bukn dan artike] yang sesual dengan kebuiuhan
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pemustaka Kesulitan itulah yang semestinya dipermudah oleh pustakawan dengam
membantu  penmstaka menelusurinya. Tidak i saja, pustakawan juga bisa
berperan sebagai konsultan bagl pemustaka dalam memanfaatkan sumber informasi
[elekironik ataun tercetak]. Konsultasi dimaksud erat kaitannya dengan kemampuan
literasi informasi yang diperinkan karena rendahmya kemarnpoan it akan membuoat
pemustaka mengmunakan dan mempercayal informasi yvang bisa saja tidak past
kebenarannya,

Era digital adalah juza peluang bagi pustakawan menyediakan layanan vang
selama ini jarang dilabukan karena cubup sulit, misalnya jasa kesiagaan informasi
(A = current awareness services) atau penyebaran informasi terselek= (SDV =
selective dissemination of information) yang merupaksn konsep layanan yang
dicetuskan oleh Hans Peter Luhn di tahun 1950-an (Connor, 1967; Hensley, 1963).
Layanan tersebut pernah dilakukan oleh PDII-LIP] di tahun 1990-an dengan
menyedizkan daftar isi majalah ibmdah untok dilanggan secara berbayar oleh
perpustabaan-perpustakaan: ketika pemmstaka memerlukan salah satn artikel di
dalam daftar isi itw, pustakawan akan memesan artikel tercetakmya ke PDI-LIPT dan
dikdirim melalui jasa pos,

i era digital layanan tersebut bisa dilalukan dengan memanfaatkam
teknologi informasi, yakmi intermet. CAS atam SDI dapat dilaysnksn dengan
mengirimkan metadata [data biblicgrafis] buku atan jurnal ilmiah (tercetak dan
elebironik] kepada pemustaka melalui surel [e-mal). Eata selectve tdak lagi
sekadar per perpustakaan, melainkan per pemustaka, sehingza benar-benar
menjadi sefartive. Layanan ini memerhokan pustakawan yang proaktif [tdak hanya
wacana] menghubungi pemustaka uniuk memperoleh informasi tentang bidang
ilmu (bahkan subbidang ilmm) wang diminatinya Manakala pemustaka
menginginkan zalah satn bahan pustaka (sesual metadasta yang dildrimbamn
pustakawan), pustakawan dapat mengirimkannya melaha internet pula. Bukankah
kunjungan di era digital tidak harus berart bunjungan secara fisik?

Pustakawan di era digital dapat memenuhi konsep magnritude (ukuran),
proximity [(kedekatan), prominent (menonjol), actualify (terbami), humaon intenest
[minat masyarakat]). Konsep itu sendivi dikemukaksan oleh Salahwdding Manajer
Pusat Dokumentasi Sole Post Perpustakaan pun bisa menyebuthan slogan ssswai
komsep i, seperti dinyatakan oleh Alda, Humas Solo Post, yakni slogan palugodno
(apa lu mou gua ada). Tentw saja, pustakawan perlu meningkatkan kompetensinya,
terutama dalam bidang bahasa dan telmolegi informasi dan “rela” memberitahn
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pemusiaka (potensial), tentang layanan yang biza dikerjaksn dan diberikannya
kepada pemustaka,

Seiring dengan itw semua, masalah kasik perpustakaan yakni pandangan
pimpinan lembaga yang berimbas pada alokasi dana unink perpustakaan perin
diselesaikan, Pimpinan lembaga semestinya memandang perpustakaan tdak
sekadar “pelengkap penderita” yang diperlukan unmk abreditasi dan peringkat
semata, melainkan sebagal pusat sumber informasi bagl anggota lembaganya
Pimpinan lembaga, kemudian, mengalokasikan dana yang lebih banyak hasi
perpustakaan setelah pustskawan meyalinkannmya bahwa pustakawan bisa
menghasilkan keuntungan hagi lembaga melebihi nilal dana vang dialokasikan iow

Penutup

Era digital adalah era yang seringkali diiringi oleh isu atan mitos yang periu
dikaji nlang dan didiskuwsikan, Hasil kajian dapat berimbas terhadap perubahan dan
peningkatan kinerja pustakawan dan keberartian perpustakaan. Era digital
bukanlah era yang perlu “diorigai” akan menghapus pustakawan dan sumber
informasi nondigital dari sejarah. Dunia tdak mengenal angka 100% alias mutlak
dalam kasus apapun, sehingga tidak akan permah ada digital mutlak bagl informasi
dan sumber informasi.

Era digital justu perlu dimanfaatkan unuk memmlam  pekerjaan
kepustakawanan menjadi semakin berbunga-bimga dan menyenangkan untuk
digeluti seraya berupaya meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapimya Era
digital adalah peluang yang disediakan oleh Allah Subhanahn wa Taala bagl mamasia
vang berkenan memanfaatkanmya. Era digital adalah era di saat manusia saat ind
berada dan hidup di dalammya. Syaramya? Jangan hidup di era digital dengan cara
berpikdir manmnal.
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